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BAB II

LANDASAN TEORI

Dalam Bab ini akan dijelaskan tentang pengertian dan penjelasan dari teori-teori yang berhubungan dengan masalah-masalah yang akan dibahas.

Berikut adalah teori-teori yang mendasari penulisan pembangunan Sistem Informasi Geografis Gempa Bumi Wilayah Pulau Jawa :

2.1    Konsep Dasar Sistem
Pengertian dari sistem menurut Jogiyanto HM adalah sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan/group dari sub sistem/bagian/komponen apapun baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan  satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai tujuan tertentu”. 

Sedangkan pandangan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponen menurut Jogiyanto HM didefinisikan sebagai berikut :


“Sistem adalah kumpulan dari sub-sub sistem yang saling berinteraksi, saling bekerja sama dalam satu kesatuan kerja untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.
2.1.1   Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakterisitik atau atau sifat-sifat tertentu, yaitu:

1. Komponen-komponen (Components)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang sering disebut dengan subsistem yang saling berinteraksi, artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Subsistem itu sendiri yang mempunyai sifat-sifat dari sistem itu sendiri dalam menjalankan suatu fungsi dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2. Batas sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau yang membatasi sistem tersebut dengan lingkungan luarnya sehingga sistem itu dapat dipandang sebagai satu kesatuan. Batasan sistem dapat merupakan ruang lingkup sistem itu sendiri.

3. Lingkungan luar sistem (Environments)

Lingkungan luar yaitu segala sesuatu yang ada diluar sistem dari batasan sistem yang bisa mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan juga dapat bersifat merugikan sistem.

4. Penghubung sistem (Interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara komponen sistem sehingga sumber-sumber data mengalir diantara komponen sistem dan membentuk satu kesatuan.

5. Masukan sistem (Input)

Masukan  yaitu energi yang dimasukan kedalam sistem.

6. Keluaran sistem (Output)

Keluaran yaitu hasil dari energi yang diolah.

7. Pengolah sistem (Process)

Proses yaitu yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran sistem (Objective) atau tujuan (Goal)

Sistem berguna jika mempunyai sasaran atau tujuan, dan sistem dikatakan berhasil jika keluaran-keluaran yang dihasilkan sistem dapat mencapai atau mengenai sasaran atau tujuan dari sistem itu sendiri.

2.2  
Konsep Dasar Informasi
Pengertian informasi menurut Jogiyanto HM menyebutkan bahwa :

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi yang menerimanya”.
2.2.1   Kualitas Informasi

Informasi yang baik adalah informasi yang berkualitas. Informasi yang berkualitas ditentukan oleh hal-hal sebagai berikut :

a. Relevan


Informasi harus memberikan manfaat yang baik untuk pemakai informasi tersebut.

b. Dapat dipercaya (realibility)


Informasi yang akan diberikan dapat dipercaya kebenarannya dan mempunyai data-data yang lengkap dan jelas sumber-sumber datanya.

c. Tepat waktu (timelines)


Informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan tidak boleh terlambat, karena nantinya tidak mempunyai nilai yang baik, sehingga apabila dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan akan berakibat fatal atau kesalahan pengambilan keputusan dan tindakan.

d. Akurat


Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan. Informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Komponen-komponen data yang akurat adalah sebagai berikut :

a. Completeness, yaitu informasi yang dihasilkan atau yang dibutuhkan memiliki kelengkapan yang baik, karena bila informasi yang dihasilkan sebagian-sebagian tentunya akan mempengaruhi dalam pengambilan keputusan atau menentukan tindakan secara keseluruhan.

b. Correctness, yaitu kebenaran informasi dapat dipertanggungjawabkan dan mempunyai bukti-bukti dan fakta yang kuat.

c. Security atau Keamanan, dalam hal ini informasi yang dikirimkan ke setiap orang yang membutuhkannya perlu pengawasan karena struktur pengecekan dapat memutuskan jika informasi yang sensitif ditujukan kepada pemakai yang tidak sah kepada pihak yang salah.

e. Ekonomis


Biaya pembuatan informasi murah dan memberikan manfaat yang besar bagi pemakai.

2.3    Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi menurut Jogiyanto HM mendefinisikan bahwa :

 “Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolah transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar  tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”. 
Komponen-komponen sistem informasi adalah sebagai berikut : 

1. Perangkat keras (Hardware)

Perangkat keras (Hardware) adalah komputer itu sendiri

2. Perangkat lunak (Software)

Perangkat lunak berupa program-program aplikasi yang akan digunakan, yaitu merupakan kumpulan dari printah atau fungsi yang ditulis dengan aturan tertentu untuk memerintahkan komputer melaksanakan tugas tertentu.
3. Data
Data merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan informasi.

4. Prosedur

Prosedur merupakan dokumentasi prosedur atau proses sistem, tata cara atau penuntun operasional (aplikasi) dan teknis.
5. Manusia
Manusia adalah pengguna dari sistem informasi.
2.4  
Konsep Dasar Sistem Informasi Geografis

Era komputer telah membuka wawasan dan paradigma baru dalam proses pengambilan keputusan dan penyebaran informasi. Data yang merepresentasikan “dunia nyata” dapat disimpan dan diproses sedemikian rupa sehingga dapat disajikan dalam bentuk-bentuk yang lebih sederhana dan sesuai kebutuhan.

Sejak pertengahan 1970-an, telah dikembangkan sistem-sistem yang khusus dibuat untuk menangani masalah informasi yang bereferensi geografis dalam berbagai cara dan bentuk. Masalah-masalah ini mencakup :

1. Pengorganisasian data dan informasi

2. Menempatkan informasi pada lokasi tertentu.

3. Melakukan komputasi, memberikan ilustrasi keterhubungan satu sama lainnya (koneksi), beserta analisa-analisa spasialnya.

2.4.1 Peta

Pada asalnya, data geografi hanya disajikan diatas peta dengan menggunakan simbol, garis dan warna. Peta dapat digunakan untuk berbagai kegiatan mulai dari suatu kegiatan sederhana sampai ke suatu kegiatan yang sangat kompleks atau multiguna.

Peta adalah penyajian grafis dari seluruh atau sebagian permukaan bumi pada suatu bidang datar dengan menggunakan suatu skala dan sistem proyeksi tertentu. 

2.4.1.1 Jenis Peta

Secara umum peta dapat dibedakan atas:

1. Peta topografi

Peta topografi memperlihatkan posisi horisontal serta vertikal dari unsur alam dan unsur buatan manusia dalam suatu bentuk tertentu. Peta topografi dikenal sebagai peta yang bersifat umum karena unsur-unsur yang disajikan adalah unsur yang terdapat di permukaan bumi sesuai dengan kegunaan dari peta bersangkutan misalnya: peta kadaster (pendaftaran tanah) menyajikan data mengenai garis kepemilikan tanah  bersama dengan sudut dan panjangnya, pemilik dan ukuran persil dan informasi lainnya. Peta topografi juga disebut sebagai peta dasar, karena peta topografi dapat digunakan sebagai dasar untuk pembuatan peta-peta lainnya termasuk peta tematik

2. Peta tematik

Peta tematik adalah suatu bentuk peta yang menyajikan unsur-unsur tertentu dari permukaan bumi sesuai dari tema atau topik dari peta yang bersangkutan misalnya: Peta tata guna lahan, peta geologi. Peta tematik umumnya digunakan sebagai data analisis dari beberapa unsur permukaan bumi didalam pengambilan sebuah keputusan. Pada pembuatan peta tematik, peta topografi sebagai dasar sedangkan data tematik yang disajikan adalah hasil survey langsung dan survey tidak langsung.

2.4.1.2 Proyeksi Peta

Macam-macam proyeksi peta dapat digolongkan tergantung dari dasar peninjauannya:

1. Ditinjau dari bidang proyeksi yang digunakan:

a. Proyeksi kerucut, bidang proteksinya adalah bidang kerucut. Suatu kerucut diletakkan pada bumi dan menyinggung bola bumi pada suatu lingkaran

b. Proyeksi silinder, bidang proyeksinya adalah bidang silinder. Suatu silinder diletakkan pada bumi dan kemudian didatarkan.

c. Proyeksi azimuthal (zenithal), bidang proyeksinya adalah bidang datar.

2. Ditinjau dari orientasi/kedudukan garis karakterisitik:

a. Proyeksi normal, garis karakterisitiknya berimpit dengan sumbu bumi.

b. Proyeksi miring, garis karakteristiknya membentuk sudut dengan sumbu bumi.

c. Proyeksi transversal, garis karakteristiknya tegak lurus dengan sumbu bumi. 

3. Ditinjau dari distorsi/perubahan bentuk yang diakibatkan:

a. Proyeksi konform, hubungan sudut di permukaan bumi dipertahankan supaya tetap sama dalam proyeksinya.

b. Proyeksi equivalent, hubungan luas di permukaan bumi dipertahankan supaya tetap sama dalam proyeksinya pada skala yang sama.

c. Proyeksi equidistant, hubungan jarak di permukaan bumi dipertahankan supaya tetap sama dalam proyeksinya dalam skala yang sama.

4. Ditinjau dari karakterisitik singgungan antara bidang proyeksi dengan bidang datum atau bidang yang akan diproyeksikan:

a. Proyeksi menyinggung.

b. Proyeksi memotong.

c. Proyeksi baik yang tidak menyinggung maupun tidak memotong (hampir tidak pernah ada).

Mengingat banyaknya jumlah proyeksi peta yang ada, ada beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan atau dapat dijadikan petunjuk dalam memilih proyeksi peta, terutama untuk kebutuhan peta topografi:

1. Tujuan penggunaan dan ketelitian peta yang diinginkan.

2. Lokasi geografi, bentuk, dan luas wilayah yang akan dipetakan.

3. Ciri-ciri atau karakterisitik asli yang ingin dipertahankan.

2.4.1.3 Sistem Koordinat

Dasar utama dari pembuatan peta adalah pengadaan sistem koordinat yang dapat menghubungkan antara satu titik dengan titik lainnya. Sistem koordinat geografis adalah suatu sistem koordinat  titik di permukaan bumi dimana posisinya ditentukan oleh dua perpotongan dua buah garis lengkung bumi yaitu:

1. Garis meridian 

Garis meridian adalah ellips terbesar (karena titik pusatnya berimpit dengan pusat bumi) di permukaan bumi yang melalui kutub-kutub bumi. Ellips besar yang melalui kutub-kutub dan Kota Greenwich (di Inggris) disebut sebagai Meridian Nol.

2. Garis paralel

Garis paralel adalah lingkaran di permukaan bumi yang bidang lingkarannya memotong tegak lurus  sumbu putar bumi. Titik pusat lingkaran paralel terletak pada sumbu putar bumi. Palalel yang terbesar merupakan lingkaran besar disebut ekuator atau Paralel Nol.

Besarnya titik perpotongan meridian dan paralel ditentukan dengan:

1. Lintang (latitude=φ)

Pengertian lintang suatu titik adalah panjang busur yang diukur pada suatu meridian dihitung dari ekuator sampai ke paralel yang melalui titik tersebut. Harga dari besaran adalah:

a. Dari 0° sampai 90° kearah Kutub Utara dari ekuator disebut Lintang Utara (LU), bertanda aljabar + (positif).

2. Dari 0° sampai 90° kearah Kutub Selatan dari ekuator disebut Lintang Selatan (LS), bertanda aljabar - (negatif).

3. Bujur (longitude=λ)

Pengertian bujur suatu titik adalah panjang busur yang diukur pada suatu garis paralel  antara meridian pengamatan dengan Meridian Nol (meridian Greenwich). Harga dari besaran adalah:

a. Dari 0° sampai 180° kearah Barat dari Meridian Nol disebut Bujur Barat (BB).

b. Dari 0° sampai 90° kearah Timur dari Meridian Nol disebut Bujur Timur (BT).

2.4.2   Definisi Sistem Informasi Geografis
Geographic Information System (GIS) atau Sistem Informasi Geografis diartikan sebagai suatu sistem yang digunakan untuk memasukan, menyimpan, memanggil kembali, mengolah, menganalisis dan menghasilkan data bereferensi geografis atau data geospatial, untuk mendukung pengambilan keputusan.
Definisi yang diberikan oleh Edi Prahasta mengatakan :

“ SIG adalah sistem informasi yang dirancang untuk bekerja dengan data yang tereferensi secara spasial atau koordinat geografi. Dengan kata lain, SIG merupakan sistem basis data dengan kemapuan-kemampuan khusus dalam menangani data yang tereferensi secara spasial, selain merupakan sekumpulan operasi-operasi yang dikenakan terhadap data tersebut .” 

3.4.3   Subsistem SIG

Dengan memperhatikan defenisi-defenisi diatas, Sistem Informasi Geografis dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem berikut:

1. Data Input

Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data spasial dan atribut dari berbagai sumber.

2. Data Output

Subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau sebagian basis data baik dalam bentuk softcopy maupun bentuk hardcopy.

3. Data Management

Subsistem ini mengorganisasi baik data spasial maupun atribut kedalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, di-update, dan di-edit.

4. Data Manipulation & Analysis

Subsistem ini menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh SIG. Subsistem ini juga melakukan manipulasi dan pemodelan data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.

Hubungan antara subsistem-subsistem diatas dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Subsistem SIG

(Sumber : Konsep-konsep dasar sistem informasi geografis, penerbit informatika bandung)

3.4.4   Komponen SIG

Sistem Informasi Geografis merupakan sistem yang kompleks. SIG terdiri dari beberapa komponen berikut:

1. Perangkat keras

Sistem Informasi Geografis dijalankan pada perangkat keras dalam hal ini sistem komputer untuk melakukan penyimpanan dan pemrosesan data.

2. Perangkat lunak

Perangkat lunak dalam Sistem Informasi Geografis berfungsi untuk mengorganisasi, memanipulasi, dan menganalisa data.
3. Data 

Data yang dibutuhkan oleh Sistem Informasi Geografis berupa data spasial dan data atribut. Data spasial merupakan data yang merepresentasikan aspek-aspek keruangan dari fenomena yang bersangkutan misalnya lokasi sebuah danau, sedangkan data atribut merupakan data yang merepresentasikan aspek-aspek deskriptif (mencakup item atau properties) dari fenomena yang dimodelkan misalnya kedalaman dari danau tersebut.

4. Manajemen

Suatu proyek Sistem Informasi Geografis akan berhasil jika dikelola dengan baik dan dikerjakan oleh orang-orang yang memiliki keahlian yang tepat pada semua tingkatan.
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Hubungan dari komponen diatas dapat dilihat pada gambar 2.2.

Gambar 2.2 Komponen SIG

(Sumber : Konsep-konsep dasar sistem informasi geografis, penerbit informatika bandung)
3.5 Konsep Dasar Jaringan 

Konsep jaringan komputer lahir pada tahun 1940-an di Amerika dari sebuah proyek pengembangan komputer MODEL I di laboratorium Bell dan group riset Harvard University yang dipimpin profesor H. Aiken. Pada mulanya proyek tersebut hanyalah ingin memanfaatkan sebuah perangkat komputer yang harus dipakai bersama. Untuk mengerjakan beberapa proses tanpa banyak membuang waktu kosong dibuatlah proses beruntun (Batch Processing), sehingga beberapa program bisa dijalankan dalam sebuah komputer dengan dengan kaidah antrian. 

Ditahun 1950-an ketika jenis komputer mulai membesar sampai terciptanya super komputer, maka sebuah komputer mesti melayani beberapa terminal. (Lihat Gambar 2.3) Untuk itu ditemukan konsep distribusi proses berdasarkan waktu yang dikenal dengan nama TSS (Time Sharing System), maka untuk pertama kali bentuk jaringan (network) komputer diaplikasikan. Pada sistem TSS beberapa terminal terhubung secara seri ke sebuah host komputer. Dalam proses TSS mulai nampak perpaduan teknologi komputer dan teknologi telekomunikasi yang pada awalnya berkembang sendiri-sendiri. 


Memasuki tahun 1970-an, setelah beban pekerjaan bertambah banyak dan harga perangkat komputer besar mulai terasa sangat mahal, maka mulailah digunakan konsep proses distribusi (Distributed Processing). Seperti pada Gambar 2.4, dalam proses ini beberapa host komputer mengerjakan sebuah pekerjaan besar secara paralel untuk melayani beberapa terminal yang tersambung secara seri disetiap host komputer. Dala proses distribusi sudah mutlak diperlukan perpaduan yang mendalam antara teknologi komputer dan telekomunikasi, karena selain proses yang harus didistribusikan, semua host komputer wajib melayani terminal-terminalnya dalam satu perintah dari komputer pusat. 
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Gambar 2.4 Jaringan Komputer Model Distributed Processing
Selanjutnya ketika harga-harga komputer kecil sudah mulai menurun dan konsep proses distribusi sudah matang, maka penggunaan komputer dan jaringannya sudah mulai beragam dari mulai menangani proses bersama maupun komunikasi antar komputer (Peer to Peer System) saja tanpa melalui komputer pusat. Untuk itu mulailah berkembang teknologi jaringan lokal yang dikenal dengan sebutan LAN. Demikian pula ketika Internet mulai diperkenalkan, maka sebagian besar LAN yang berdiri sendiri mulai berhubungan dan terbentuklah jaringan raksasa WAN.
2.5.1. Desain Jaringan

Pada saat kita telah mengetahui perangkat pendukung untuk membangun sebuah jaringan, maka langkah selanjutnya adalah mendesain jaringan sesuai yang kita perlukan. Apakah jaringan yang akan kita bangun akan berbentuk garis lurus (bus), bintang (star), lingkaran (ring), ataukah jaring (mesh) yang paling rumit. Juga apakah kecepatan transmisi jaringan kita merupakan jaringan rendah sampai menengah (beberapa M s/d 20Mbps), jaringan berkecepatan tinggi (ratusan Mbps) atau berkecepatan ultra tinggi (lebih dari 1Gbps) Demikian pula media apa yang akan kita gunakan, apakai berbentuk jaringan kabel (wireline) atau memanfaatkan gelombang radio (wireless) Yang terakhir, apakah jaringan kita untuk jaringan utama (backbone LAN) ataukah jaringan biasa (floor LAN) yang tentu saja memerlukan prasarana yang berbeda. Mungkin Tabel dibawah ini bisa dibuat sebagai referensinya. 

	Jenis LAN
	Topologi
	Bus

	
	
	Star

	
	
	Ring
	Token Ring

	
	
	
	Token Bus

	
	
	Mesh

	
	Kecepatan
	Menengah (beberapa s/d 20 Mbps)

	
	
	Tinggi (100 s/d ratusan Mbps)

	
	
	Ultra (lebih dari 1 Gbps)

	
	Media transmisi
	Kabel (wireline)

	
	
	Gelombang radio (wireless)

	
	Tingkatan LAN
	Utama (backbone LAN)

	
	
	Biasa (floor LAN)


Gambar 2.5 Tabel Faktor-Faktor Mendesain LAN
3.6 Konsep Basis Data


Hampir di semua aspek pemanfaatan perangkat komputer dalam sebuah  organisasi atau perusahaan senantiasa berhubungan dengan basis data. Perangkat komputer dalam suatu organisasi atau perusahaan biasanya digunakan untuk menjalankan fungsi pengelolaan sistem informasi, yang dewasa ini sudah menjadi suatu keharusan demi untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, dan kecepatan operasional perusahaan.

2.6.1 Pengertian Basis Data


Basis data atau database adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan antara yang satu dengan yang lain, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Basis data merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai.

2.6.2 Desain Basis Data


Penerapan basis data dalam sistem informasi disebut dengan sistem basis data (database sistem). Sistem basis data ini adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lain dan tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi. 


Tujuan dari desain basis data ini adalah untuk menentukan data-data yang dibutuhkan dalam sistem, sehingga informasi yang dihasilkan dapat terpenuhi dengan baik. Perancangan database yang digunakan adalah untuk memudahkan dalam mengetahui file-file database yang digunakan dalam perancangan sistem, sekaligus untuk mengetahui hubungan antara file dari database tersebut. 


Beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam database adalah sebagai berikut Menyimpan seluruh data dan informasi secara terpusat.

1. Mengurangi redudansi data atau duplikasi data.

2. Melakukan perubahan-perubahan data untuk menyelesaikan dan untuk pengembangan yang akan datang.

3. Menjamin keamanan data.

2.6.3  Normalisasi

Normalisasi adalah “Suatu teknik yang menstrukturkan data dalam cara-cara tertentu untuk mengurangi atau mencegah timbulnya masalah yang berhubungan dengan pengolahan data dalam database”. Normalisasi juga dapat diartikan sebagai “Proses pengelompokan data elemen menjadi table-tabel yang menunjukan entitas dan relasinya”.

Konsep-konsep pada Normalisasi, antara lain :

1. Key Field / Key Attribute / Kunci atribut yaitu suatu kunci field yang mewakili record / tupple.

2. Candidate Key / Kunci kandidat yaitu satu atribut atau satu set atribut yang mengidentifikasikan secara unik dari suatu entiti.

3. Primary Key / Kunci Primer yaitu satu atribut atau satu set atribut yang mengidentifikasikan secara unik dan mewakili setiap kejadian pada suatu entiti.

4. Alternate Key / Kunci alternatif yaitu kunci kandidat yang dipakai sebagai kunci primer.

5. Foreign Key / Kunci tamu yaitu satu atribut atau satu set atribut dan melengkapi hubungan yang menunjukan ke induknya.

Bentuk-bentuk Normalisasi, yaitu :

1. Normal Satu (1NF / First Normal Form) Relasi berada pada normal kesatu jika semua atribut mempunyai nilai yang bersifat atomik.

2. Normal Dua (2NF / Second Normal Form) Relasi berada pada normal kedua jika relasi tersebut merupakan normal satu dan atribut bukan merupakan kunci tergantung penuh pada kunci primer.

3. Normal Tiga (3 NF / Three Normal Form) Relasi berada pada normal ketiga jika relasi tersebut merupakan normal dua dan atribut bukan kunci tidak tergantung secara transitif pada kunci primer.

4. BCNF (Boyce Codd Normal Form) Relasi berada pada BCNF jika dan hanya jika faktor penentunya adalah kunci kandidat dan relasi tersebut merupakan normal tiga.

2.6.4  Database Management System (DBMS)
Database dalam Database Manajement System mengandung arti “Sekumulan data yang saling berhubungan dan berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya digunakan oleh suatu organisasi”
Database merupakan “Kumpulan data-data yang mempunyai kaitan antara satu data dengan  data  lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan/instansi dalam batasan tertentu”. Sedangkan program pengolahan disebut sebagai Database Manajement System (DBMS).


Dalam hal ini data dan informasi merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan dan bekerjasama yang terdiri dari : peralatan, tenaga pelaksana, dan prosedur data. Sehingga sistem pengolahan data pun dapat terbentuk.

2.7   Flowmap

Flowmap merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari dokumen berupa laporan dan formulir-formulir tembusan.

2.8   Context Diagram (CD)

Context Diagram (CD) atau diagram konteks merupakan rancangan aliran data utama yang perlu dilakukan penguraian ke level yang lebih tinggi agar proses yang terjadi dapat terlihat jelas. 
2.9   Pengertian Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah “Suatu bentuk model yang memungkin kan sistem analis menggambarkan suatu sistem sebagai suatu jaringan proses dan fungsi yang dihubungkan satu dengan yang lain oleh suatu penghubung”.

DFD digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa memperhatikan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau disimpan.

2.10   Kamus Data

 “Kamus data atau data directory adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi” (Jogiyanto H.M.,2001:725).


Dengan menggunakan Kamus data, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Pada tahap perancangan sistem, kamus data dapat digunakan untuk merancang input, output, dan merancang database program. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada.

2.11  Entity Relationship Diagram (ERD)


Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model diagram yang menyatakan keterhubungan suatu entity dengan entity yang lain. Atau juga dapat dikatakan sebagai sebuah teknik untuk menggambarkan informasi yang dibutuhkan dalam sistem dan hubungan antar data-data tersebut. 


Secara terjemahan dalam bahasa Indonesia, Entity Relationship Diagram adalah diagram relasi atau keterhubungan entitas. Dari model Entity Relationship Diagram akan didapatkan data-data yang dibutuhkan sistem. Dengan begitu maka akan didapatkan pula kejelasan aktivitas yang dilakukan dalam sistem.


Didalam Entity Relationship Diagram (ERD) dikenal beberapa komponen, yaitu sebagai berikut :


a. Entitas (Entity)


Adalah suatu objek yang memiliki hubungan dengan objek lain. Dalam ERD digambarkan dengan bentuk persegi panjang.

b. Hubungan (Relationship)


Dimana entitas dapat berhubungan dengan entitas lain, hubungan ini disebut dengan entity relationship yang digambarkan dengan garis. 


Ada empat bentuk relasi dasar pada database, yaitu :

a. One-to-One


Artinya satu data memiliki satu data pasangan.

b. One-to-Many


Artinya satu data memiliki beberapa data pasangan.

c. Many-to-One


Artinya beberapa data memiliki satu data pasangan.

d. Many-to-Many


Artinya beberapa data memiliki beberapa data pasangan.

c. Atribut


Adalah elemen dari entitas yang berfungsi sebagai deskripsi karakter entitas dan digambarkan dengan bentuk elips.

2.12   Pengertian Gempa Bumi
Secara umum gempa bumi dapat diartikan sebagai getaran hebat yang diakibatkan oleh kondisi alam seperti letusan gunung api atau pergeseran tanah dibawah permukaan bumi yang dapat mengakibatkan kerusakan dan menimbulkan korban jiwa
Pengertian gempa bumi itu sendiri adalah “Pelepasan energi secara tiba-tiba dari kulit hingga bagian dalam bumi yang dimanifestasikan dipermukaan bumi sebagai goncangan”. 
2.12.1  Jenis – Jenis Gempa 
Gempa bumi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis tergantung penyebab apa yang mendasari dari awal mula atau faktor yang mengakibatkan terjadinya gempa apakah karena letusan gunung api atau karena pergederan tanah dibawah permukaan bumi, adapun klasifikasi gempa bumi adalah : 
1.  Gempa Tektonik
Gempa tektonik adalah bergetarnya kerak bumi hingga permukaan bumi karena pelepasan energi akibat pergerakan sesar atau patahan. Penyebab gempa bumi tektonik adalah sebagai berikut :
a. Tumbukan Lempeng (subduksi)
b. Sesar aktif yang terbagi menjadi tiga klasifikasi yaitu sesar naik, sesar turun, sesar geser.

2. Gempa Vulkanik
Gempa vulkanik adalah gempa yang diakibatkan letusan gunung berapi yang menimbulkan getaran hebat disertai keluarnya lava, magma, dan bebatuan yang keluar secara bersamaan.
3. Gempa lainnya (Longsoran dimensi besar, ledakan nulkir dll).
Gempa bumi ini termasuk gempa skala kecil dan tidak termasuk gempa yang diakibatkan oleh faktor alam.
2.12.2  Klasifikasi gempa bumi berdasarkan kedalaman

Gempa bumi juga dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian tergantung dari sakala kedalamannya sehingga dapat dibedakan apakah gempa bumi tersebut termasuk kejenis klasifikasi mana. Klasifikasi gempa bumi itu sendiri antara lain : 
1.  Gempa bumi dangkal mempunyai kedalaman 0 - 33 km
2.  Gempa bumi menengah kedalaman 33 - 90 km

3.  Gempa bumi dalam lebih dari 90 km
Gambar dibawah ini membedakan klasifikasi gempa bumi berdasarkan kedalamannya yang dibedakan berdarkan lapisan bumi.
[image: image4.jpg]£ . Asthenosphere



[image: image5.jpg]Distance (degrees)

02/05/2004 21:05

100+ "
110f -
r il I MRS S _'.,‘M—w\w/f:m%w&ﬂﬁs
120+
'M*WMW\M"'II'lJCT

Time {seconds)




Gambar 2.6 Klasifikasi Gempa Bumi Berdasarkan Kedalaman

Untuk mengantisipasi dampak yang ditimbulkan dari gempa bumi maka usaha Direktorat Vulkanologi adalah dengan memasang stasiun pemantau gempa ditempat-tempat yang merupakan daerah rawan gempa dengan dilengkapi alat pendeteksi gempa yang dinamakan Seismograph yang dapat mengukur kekuatan skala gempa yang akan terjadi. 

Dengan pemasangan Seismograph pada stasiun-stasiun pemantau gempa maka diharapkan dapat mengurangi dampak dari bencana gempa yang terjadi, karena fungsi dari Seismograph itu sendiri adalah sebagai alat pendeteksi yang dapat memprediksi terjadinya gempa sekaligus mengetahui berapa kekuatan gempa yang terjadi sehingga diharapkan dapat diperkirakan waktu untuk mengefakuasi masyarakat yang tinggal  di daerah rawan gempa tersebut serta bagaimana cara menanggulangi agar tidak terlalu menimbulkan banyak korban. Seismograph dapat juga mencetak skala gempa, contoh dari hasil cetakan seismograph adalah seperti gambar dibawah ini :

Gambar 2.7 Hasil Rekaman Gempa Dengan Seismografh
2.13   Perangkat Lunak Penunjang

Dalam perancangan Sistem Informasi Geografis Gempa Bumi Wilayah Pulau Jawa yang dibangun menggunakan perangkat lunak penunjang yaitu berupa program aplikasi pemrograman Borland Delphi 6.0 dengan Database Management System (DBMS)  menggunakan Microsoft SQL Server 2000.

2.13.1  Borland Delphi 6

Salah satu bahasa pemrograman untuk Windows adalah Borland Delphi 6. Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang berbasis grafis (GUI – graphical user interface) yang populer di seluruh dunia, karena berbasis grafis, pembuatan program aplikasi untuk Windows menjadi lebih mudah, menyenangkan, cepat dan efisien baik programmer yang sudah berpengalaman maupun programmer tingkat pemula. Delphi merupakan bahasa pemrograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan sangat canggih. Berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan Delphi, termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database dan aplikasi web.

Secara umum, kemampuan Delphi adalah menyediakan komponen-komponen dan bahasa pemrograman yang andal, sehingga memungkinkan untuk membuat program aplikasi sesuai dengan keinginan, dengan tampilan dan kemampuan yang canggih.

Untuk mempermudah pemrogram dalam membuat program aplikasi, Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemrograman tersebut dibagi dalam dua kelompok, yaitu objek dan bahasa pemrograman. secara ringkas, objek adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (visual). Objek biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu. Sedangkan bahasa pemrograman secara singkat dapat disebut sebagai sekumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu. Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman objek Pascal yang sudah sangat dikenal di kalangan pemrogram. Gabungan dari objek dan bahasa pemrograman ini sering disebut sebagai bahasa pemrograman berorientasi objek atau Object Orinted Programming (OOP).

Khusus untuk pemrograman database, Delphi menyediakan objek yang sangat kuat, canggih dan lengkap, sehingga memudahkan pemrogram dalam merancang, membuat dan menyelesaikan aplikasi database yang diinginkan. Selain itu, Delphi juga menangani data dalam berbagai format database, misalnya format MS-Access, SyBase, Oracle, FoxPro, Informix, DB2 dan lain-lain. 

2.13.2  Microsoft SQL Server 2000

Database pada prinsipnya merupakan kumpulan data-data yang telah diorganisir sedemikian rupa sehingga mudah dan cepat diakses saat dibutuhkan. Sistem database modern memanfaatkan software untuk mengolah data-data maupun relasinya. Software-software jenis ini yang popular diantaranya adalah Microsoft Access dan Microsoft SQL Server (pada lingkungan Windows), MySQL dan PostGreSQL (pada lingkungan Linux) dan Oracle.

Borland Delphi memungkinkan untuk melakukan koneksi dengan software-software manajemen database, misalnya Microsoft Access dan Microsoft SQL Server. Pada pembuatan Sistem Informasi Geografis Gempa Bumi Wilayah Pulau Jawa menggunakan database Microsoft SQL Server 2000.

Microsoft SQL Server 2000 adalah sistem manajemen basis data (DBMS) yang memakai perintah-perintah Transact-SQL untuk mengirim perintah dari komputer client ke komputer server. Transact-SQL adalah bahasa SQL yang dikembangkan oleh Microsoft dengan menambahkan dialek-dialek tertentu. Microsoft SQL Server 2000 berisi database, mesin database, dan aplikasi yang diperlukan untuk mengelola data dan komponen-komponennya.

2.13.2.1 Utilitas SQL Server

Sebagai sistem manajemen basis data (DBMS) yang digunakan untuk memudahkan pembuatan dan pemeliharaan basis data yang terkomputerisasi, SQL server mempunyai beberapa program utility yang terintegrasi didalamnya.Utilitas-utilitas tersebut semuanya berfungsi dalam melakukan pengolahan basis data. Adapun utilitas-utilitas dasar yang diperlukan sebagai berikut :

1. Service Manager
Utilitas Service Manager digunakan untuk menjalankan (start) atau memberhentikan (stop dan pause) komponen-komponen server.

2. Enterprise Manager
Utilitas Enterprise Manager adalah alat bantu administratif. Hal-hal yang bisa dilakukan melalui utilitas Enterprise Manager adalah :

a. Mendefenisikan kelompok-kelompok server yang menjalankan SQL Server.

b. Mendaftarkan sebuah server ke dalam sebuah group

c. Membuat database, objek, login, user, dan hak-hak pada setiap server.

d. Memanggil Query Analyzer untuk membuat perintah SQL dan menjalankannya.

e. Memanggil berbagai wizard yang ada.

3. Query Analyzer

Utilitas Query Analyzer merupakan alat bantu grafis yang dapat dipakai untuk mendesain , mengetes, dan menjalankan perintah-perintah Transact-SQL, stored procedure, batch, dan script secara interaktif.

2.13.2.2  Transact-SQL

SQL Server memerlukan sebuah mekanisme untuk membangun aplikasi yang berkomunikasi dengan database lokal maupun jaringan. Mekanisme ini disebut Application Programming Interface (API). Pengaksesan API dipakai untuk berhubungan dengan sebuah server database, mengirim perintah, dan memproses hasilnya. Sintaks perintah tersebut disebut “bahasa query”. Structured Query Language (SQL) merupakan bahasa query standar untuk database relational.

SQL Server memakai bahasa query hasil pengembangan Microsoft yang dinamakan Transact-SQL. Transact-SQL merupakan pengembangan dari bahasa SQL yang dipublikasikan oleh International for Standardization (ISO) dan American National Standards Institute (ANSI). 

Perintah Transact-SQL adalah sekumpulan program yang dijalankan pada objek-objek atau data dalam database. SQL Server mempunyai tiga jenis Transact-SQL yaitu:

1. Data Defenition Language (DDL)

Data Defenition Language merupakan bagian dari sistem manajemen basis data. Dipakai untuk mendefinisikan dan mengatur semua atribut dan properti dari sebuah database. 

Bentuk umum beberapa perintah dasar dalam DDL :

a. CREATE

Digunakan untuk membuat tabel dalam suatu database

b. ALTER

Digunakan untuk menambah atau membuang kolom atau field dan konstrain pada tabel yang telah dibuat.

c. DROP

Digunakan untuk untuk membuang atau menghapus defenisi tabel, semua data, indeks, trigger, konstrain, serta spesifikasi izin untuk tabel.

2. Data Control Language (DCL)

Data Control Language digunakan untuk mengontrol hak-hak pada objek-objek database.

Bentuk umum beberapa perintah dasar dalam DCL :

a. GRANT

Digunakan untuk memberikan hak akses kepada user untuk mengakses sebuah database.
b. REVOKE

Digunakan untuk membuang hak yang telah diberikan (dengan perintah GRANT) atau hak yang dilarang (dengan perintah DENY)

c. DENY

Digunakan untuk membuat sebuah entri dalam sistem sekuritas yang melarang sebuah izin pada sebuah account melalui grup atau keanggotaan role.

3. Data Manipulation Language (DML)

Data manipulation Language digunakan untuk menampilkan, menambah, mengubah, dan menghapus data di dalam objek-objek yang didefenisikan oleh DDL. 

Bentuk umum beberapa perintah dasar dalam DML :

a. SELECT

Digunakan untuk mencari record-record dari database atau tabel

b. INSERT

Digunakan untuk menambahkan record baru pada sebuah tabel

c. UPDATE

Digunakan untuk mengubah data dalam sebuah tabel

d. DELETE

Digunakan untuk menghapus record dari sebuah tabel
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